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XIV

INTISARI

IMPLEMENTASI E-PROCUREMENT SEBAGAI ALTERNATIF

PELELANGAN JASA KONSTRUKSI DI ERA NEW NORMAL, JihanAgatha,

NPM 17.02.17012, Bidang Peminatan Manajemen Konstruksi, Program Studi

Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta.

Proses pelelangan jasa konstruksi dengan sisitem e-procurement
berlangsung dengan media elektronik berbasis teknologi intermet sehingga pihak-
pihak yang terlibat tidak harus bertemu dan bertatap muka langsung dalam
pengambilan keputusan. Sejalan dengan Indonesia yang memasuki era new
normal dan dalam rangka menanggapi kebijakan pemerintah, maka diperlukan
alternatif pelelangan jasa konstruksi di era new normal. Alternatif diperlukan agar
keberlangsungan proyek dapat berjalan dengan lancar, maka akan dilakukan studi
terhadap sistem full e-procurement sebagai alternatif pelelangan jasa konstruksi di
era new normal.

Pengumpulan data dilakukan dengan metode kuantitatif dengan penyebaran
kuesioner secara online. Proses pengolahan data dilakukan dengan hitung rata-rata,
persentase, dan standar deviasi yang disajikan dalam bentuk grafik serta tabel
yang dianalisis secara deskriptif.

Hasil analisis diperoleh bahwa pandemik corona virus berdampak terhadap
terhambatnya pelaksanaan kegiatan pelelangan jasa konstruksi dikarenakan
beberapa kebijakan pemerintah seperti pembatasan hubungan sosial, bekerja dari
rumah, dan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Sistem full e-procurement
dapat dijadikan alternatif pelelangan jasa konstruksi di era new normal dimana
segala aktivitas pelelangan dolakukan secara interaktif melalui media internet
dengan tingkat kesiapan berada dalam kategori siap, baik dari aspek sumber daya
manusia, sarana dan prasarana, serta proses pelaksanaan.

Kata Kunci : Era New Normal, Pelelangan, Full E-procurement
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